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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of tax regulation understanding, tax awareness, and tax sanctions on the tax compliance of MSME actors in South Tangerang City. The research employs a quantitative approach with an associative method, using a sample of 37 MSMEs registered at the South Tangerang Pratama Tax Office (KPP Pratama). Data were collected through a five-point Likert scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results show that understanding of tax regulations has a positive and significant effect on MSME tax compliance (B = 0.538; t = 4.695; p = 0.000), while tax awareness (B = 0.124; t = 0.672; p = 0.506) and tax sanctions (B = 0.189; t = 1.070; p = 0.292) do not have a significant partial effect. However, simultaneously, the three variables have a significant influence on MSME tax compliance (F = 24.278; p = 0.000) with a coefficient of determination R² = 0.688, indicating that 68.8% of the variation in tax compliance is explained by tax regulation understanding, tax awareness, and tax sanctions. These findings indicate that understanding tax regulations is the main factor in improving MSME tax compliance, while tax awareness and tax sanctions need to be supported by more intensive tax education and consistent regulatory enforcement. Improving tax compliance can be achieved through more intensive tax education and consistent enforcement of tax regulations.
Keywords: Tax Regulation Understanding, Tax Awareness, Tax Sanctions, Tax Compliance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak pelaku UMKM di Kota Tangerang Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, dengan sampel sebanyak 37 UMKM terdaftar di KPP Pratama Tangerang Selatan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM (B=0,538; t=4,695; p=0,000), sedangkan kesadaran pajak (B=0,124; t=0,672; p=0,506) dan sanksi pajak (B=0,189; t=1,070; p=0,292) tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM (F=24,278; p=0,000) dengan koefisien determinasi R²=0,688, yang berarti 68,8% variasi kepatuhan pajak dijelaskan oleh pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman peraturan pajak merupakan faktor utama dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM, sementara kesadaran dan sanksi pajak perlu didukung dengan edukasi perpajakan yang lebih intensif serta penegakan regulasi yang konsisten.

Kata kunci: Pemahaman Peraturan Pajak, Kesadaran Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Pajak.
PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam mendukung pembangunan nasional. Kepatuhan wajib pajak, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), menjadi salah satu tantangan dalam sistem perpajakan Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2023), jumlah UMKM mencapai 64,2 juta unit dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian sangat signifikan, tingkat kepatuhan pajak UMKM masih tergolong rendah.
Kota Tangerang Selatan, sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas ekonomi tinggi, memiliki potensi penerimaan pajak yang besar. Namun, kepatuhan pajak UMKM di wilayah ini belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan, rendahnya kesadaran membayar pajak, serta penerapan sanksi yang belum konsisten.
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penelitian mengenai sejauh mana pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan UMKM di Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kepatuhan pajak UMKM. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam meningkatkan kepatuhan pajak UMKM melalui edukasi, sosialisasi, dan penegakan regulasi yang lebih efektif.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Kepatuhan (Compliance Theory)
Kepatuhan pajak adalah perilaku wajib pajak yang patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai peraturan perundang-undangan. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) menjelaskan bahwa kepatuhan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup pemahaman peraturan pajak dan kesadaran pajak, sedangkan faktor eksternal meliputi sanksi hukum dan pengawasan fiskus (Purba et al., 2023). Dalam konteks UMKM, kepatuhan pajak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan administratif, tetapi juga motivasi moral dan kesadaran akan kontribusi pajak terhadap pembangunan nasional.
[bookmark: _heading=h.ooslzc9mc83x]
[bookmark: _heading=h.q9jqxwz2ql59]Teori Penjeraan (Deterrence Theory)
Deterrence Theory menekankan bahwa kepatuhan individu terhadap hukum dipengaruhi oleh ancaman hukuman yang pasti dan proporsional. Wajib pajak cenderung mematuhi aturan jika mengetahui adanya risiko sanksi yang nyata dan konsisten diterapkan (Dewi & Merkusiwati, 2018). Dalam konteks UMKM, sanksi pajak berperan sebagai pengendali perilaku, mencegah penghindaran pajak, dan meningkatkan kepatuhan administratif.

[bookmark: _heading=h.p87rc99dmc42]Teori Ekonomi Perilaku (Behavioral Economics Theory)
Teori Ekonomi Perilaku menjelaskan bahwa keputusan wajib pajak tidak semata-mata berdasarkan logika ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh moralitas, norma sosial, persepsi keadilan, dan pengalaman pribadi (Prayoga, 2021). Bagi UMKM, kesadaran pajak yang tinggi dapat meningkatkan tanggung jawab fiskal dan kepatuhan sukarela, meskipun faktor sanksi tetap diperlukan sebagai pendukung kepatuhan.
[bookmark: _heading=h.e5wyjpcjncd0]
Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hubungan antara pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak:
1. Mansur et al. (2022) menemukan bahwa pemahaman peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM.
2. Suyanti & Sulastri (2023) menyatakan bahwa kesadaran dan sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak secara positif.
3. Setiawan et al. (2025) menunjukkan bahwa penegakan sanksi yang konsisten meningkatkan kepatuhan wajib pajak individu.
Temuan-temuan tersebut menjadi landasan teoritis dan empiris dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan UMKM di Kota Tangerang Selatan.

[bookmark: _heading=h.o0ayj1xl8vt0]Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. H1: Pemahaman peraturan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM.
b. H2: Kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM.
c. H3: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM.
d. H4: Pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM.
Hipotesis ini akan diuji menggunakan regresi linier berganda, sehingga dapat diketahui pengaruh parsial maupun simultan dari masing-masing variabel terhadap kepatuhan pajak UMKM.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara numerik. Metode asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh pemahaman peraturan pajak (X₁), kesadaran pajak (X₂), dan sanksi pajak (X₃) terhadap kepatuhan pajak UMKM (Y).

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tangerang Selatan pada tahun 2024. Berdasarkan data KPP Pratama, jumlah UMKM terdaftar adalah sebanyak 37 unit, yang menjadi total sampel penelitian. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dalam hal ini UMKM yang terdaftar dan memiliki kegiatan usaha aktif di Kota Tangerang Selatan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini terdiri dari empat variabel utama:
1. Pemahaman Peraturan Pajak (X₁): Tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak UMKM terhadap peraturan dan prosedur perpajakan yang berlaku. Diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5.
2. Kesadaran Pajak (X₂): Tingkat kesadaran wajib pajak UMKM mengenai pentingnya membayar pajak tepat waktu dan kontribusinya terhadap pembangunan. Diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5.
3. Sanksi Pajak (X₃): Persepsi wajib pajak UMKM terhadap keberadaan dan efektivitas sanksi pajak dalam mendorong kepatuhan. Diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5.
4. Kepatuhan Pajak UMKM (Y): Tingkat kepatuhan UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan, termasuk pelaporan dan pembayaran tepat waktu. Diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5 (sangat tidak setuju – sangat setuju). Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui:
1. Uji Validitas: Untuk memastikan setiap item kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Item dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel (Ghozali, 2018).
2. Uji Reliabilitas: Untuk menilai konsistensi pengukuran, di mana kuesioner dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018).
3. 

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X₁, X₂, X₃) terhadap variabel dependen (Y). Analisis dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi klasik.
2. Uji Regresi Linier Berganda: Untuk mengukur pengaruh parsial dan simultan variabel independen terhadap kepatuhan pajak UMKM. Persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+ε
3. Uji t (Parsial): Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
4. Uji F (Simultan): Untuk mengetahui pengaruh gabungan ketiga variabel independen terhadap variabel dependen.
5. Koefisien Determinasi (R²): Untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

 Prosedur Penelitian
Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut:
1. Menyusun instrumen kuesioner berdasarkan indikator masing-masing variabel.
2. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.
3. Mengumpulkan data dari responden UMKM yang memenuhi kriteria.
4. Mengolah data menggunakan SPSS versi 25, termasuk pengujian asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.
Menafsirkan hasil uji statistik untuk pengambilan kesimpulan dan rekomendasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Dalam uji validitas instrumen diuji untuk memastikan setiap item pertanyaan mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan N = 37, nilai r tabel pada α = 0,05 adalah 0,3246. Uji validitas berfungsi untuk menilai apakah suatu kuesioner valid atau tidak. Sebuah item pernyataan dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel, sedangkan jika r < r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018). Nilai r tabel diperoleh dengan cara melihat tabel r product moment dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dan degree of freedom (df) = n-2. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen (r Hitung)
	Item Pertanyaan
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	X1.1
	0.924
	0.3246
	Valid

	X1.2
	0.925
	0.3246
	Valid

	X1.3
	0.894
	0.3246
	Valid

	X1.4
	0.903
	0.3246
	Valid

	X1.5
	0.937
	0.3246
	Valid

	X1.6
	0.748
	0.3246
	Valid

	X1.7
	0.906
	0.3246
	Valid

	X2.1
	0.865
	0.3246
	Valid

	X2.2
	0.756
	0.3246
	Valid

	X2.3
	0.799
	0.3246
	Valid

	X2.4
	0.868
	0.3246
	Valid

	X2.5
	0.845
	0.3246
	Valid

	X2.6
	0.467
	0.3246
	Valid

	X3.1
	0.845
	0.3246
	Valid

	X3.2
	0.880
	0.3246
	Valid

	X3.3
	0.881
	0.3246
	Valid

	X3.4
	0.883
	0.3246
	Valid

	X3.5
	0.671
	0.3246
	Valid

	Y.1
	0.880
	0.3246
	Valid

	Y.2
	0.820
	0.3246
	Valid

	Y.3
	0.768
	0.3246
	Valid

	Y.4
	0.730
	0.3246
	Valid

	Y.5
	0.664
	0.3246
	Valid

	Y.6
	0.679
	0.3246
	Valid

	Y.7
	0.602
	0.3246
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid karena koefisien. Nilai ini didapatkan dari df = 37 (37-2), dengan alpha 5% dan uji dua sisi. Pada tabel ini juga menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan ini dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas dipakai untuk menilai konsistensi sebuah kuesioner. Kuesioner dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	R tabel
	Keterangan

	X1
	0.957
	0.60
	Reliabel

	X2
	0.856
	0.60
	Reliabel

	X3
	0.876
	0.60
	Reliabel

	Y
	0.849
	0.60
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 menunjukkan instrumen reliabel dan konsisten dalam pengukuran. Temuan ini sesuai dengan standar yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akuntansi (Sugiyono, 2019). Dengan reliabilitas ini, data dapat dianalisis lebih lanjut untuk menguji pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Tangerang Selatan.

[bookmark: _heading=h.k1a06m2zf99g]3. Uji Asumsi Klasik
3.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terkait dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak normal. Kolmogorov-Smirnov Test merupakan uji statistik yang dapat dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menentukan apakah data yang diolah berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Asymp. Sig di dalam output SPSS. Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
	Unstandardized Residual

	N
	
	37

	Normal Parameters
	Maen
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.64925681

	Most Extreme Differences
	Positive
	.068

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	
	.068

	Asymp. Sig (2-tailed)
	
	.200


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Tabel 3.1 merupakan hasil pengujian normalitas dengan menggunakan responden sebanyak 37 orang. Pada tabel ini menunjukkan bahwa nilai asymp. sig. adalah 0.200 maka yang berarti bahwa nilai lebih besar dari signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

3.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas termasuk guna menguji apakah model regresi mengalami pertidaksamaan varians dari variabel-variabel yang telah tersedia, menurut Ghozali. Pengujian heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Suatu model regresi yang baik adalah model yang mengalami homoskedastisitas atau model yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 3.2.









Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas (Coefficients)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
	2.185
	1.486
	
	1.470
	0.155

	X1
	-0.124
	0.068
	-0.430
	-1.825
	0.077

	X2
	0.057
	0.109
	0.140
	0.521
	0.606

	X3
	0.092
	0.105
	0.206
	0.875
	0.388


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Berdasarkan tabel 3.2 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi variabel independen pemahaman peraturan pajak menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,077 sedangkan variabel independen kesadaran wajib pajak menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,606 dan variabel sanksi pajak juga menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,388.

3.3 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas, menurut Ghozali. Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel independen tidak mengalami multikolinearitas jika tolerance hitung > 0,1 dan VIF hitung < 10. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 5. Uji Multikolinieritas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Pemahaman Peraturan
	0.492
	2.033
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Kesadaran Pajak
	0.376
	2.659
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Sanksi Pajak
	0.492
	2.033
	Tidak terjadi multikolinieritas


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Pada tabel 3.3 dilihat bahwa nilai tolerance pemahaman peraturan wajib pajak sebesar 0.492 dan nilai VIF 2.033, nilai tolerance kesadaran wajib pajak 0.376 dan nilai VIF 2.659 dan pada nilai tolerance sanksi wajib pajak 0.492 dan nilai VIF 2.033. Bisa dikatakan bahwa nilai tolerance ini > 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

4. Pengujian Hipotesis
4.1 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen, menurut Ghozali. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.1.




Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of The Estimate

	1
	0.803
	0.688
	0.660
	2.76706


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh persentase keragaman variabel jumlah pengeluaran (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel Pemahaman peraturan pajak (X1), kesadaran pajak (X2) dan sanksi pajak adalah 68,8% sedangkan 31.2% sisanya dijelaskan variabel lain diluar model regresi

[bookmark: _heading=h.ep2vit8sbzvd]4.2. Hasil Regresi Linier Berganda
Menurut Ghozali Analisis regresi berganda adalah penyelidikan dimana bermaksud untuk membuktikan ada ataupun tidak pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, bukan hanya itu saja analisis regresi berganda dapat menunjukan arah hubungan antara variabel independen (Pemahaman peraturan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi wajib pajak) dan variabel dependen (kepatuhan wajib pajak UMKM Kota Tangerang Selatan). Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda (Coefficients)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
	4.271
	2.513
	
	1.700
	0.099

	X1
	0.538
	0.115
	0.651
	4.695
	0.000

	X2
	0.124
	0.184
	0.107
	0.672
	0.506

	X3
	0.189
	0.177
	0.148
	1.070
	0.292


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025

Y = 4.271 + 0.538X1 + 0.124X2 + 0.189X3
a. Konstanta sebesar 4.271, hal ini menunjukkan bahwa apabila X1,  X2 dan X3 bernilai sebesar 0 maka nilai Y tetap sebesar 4.271.
b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki koefisien regresi positif dengan nial b = 0.538. artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X1 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.538.
c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki koefisien regresi positif dengan nial b = 0.124. artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X2 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.124.
d. Berdasarkan variabel X3 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki koefisien regresi positif dengan nial b = 0.189. artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X3 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.189.

4.3 Uji F
Menurut Ghozali Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi yang telah terbentuk.
H4 = Pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota Tangerang Selatan.


Tabel 8. Uji F Anova
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Squares
	F
	Sig

	1 Regression
	557.656
	3
	185.885
	24.278
	.000b

	Residual
	252.668
	33
	7.657
	
	

	Total
	810.324
	36
	
	
	


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, didapatkan nilai f hitung (24.278) > f tabel (2.92) dan sig (0.000) < 0.05. maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y sehingga H3 diterima dan H0 ditolak.

4.4 Uji t (Parsial)     
Uji-t (test) digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing variabel berdasarkan parsial berdampak signifikan pada variabel dependen, menurut Ghozali. Pengujian t merupakan pengujian yang berfungsi untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel independen (X) secara individu terhadap variabel dependen (Y). Pada pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%). Jika tingkat signifikansi ≤ 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, tetapi apabila tingkat signifikansi > 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 9. Uji t (Parsial)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1 (Constant)
	4.271
	2.513
	
	1.700
	0.099

	X1
	0.538
	0.115
	0.651
	4.695
	0.000

	X2
	0.124
	0.184
	0.107
	0.672
	0.506

	X3
	0.189
	0.177
	0.148
	1.070
	0.292


Sumber: Data primer yang diolah SPSS 25 tahun 2025

a. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (4.695) < t tabel (2.034) dan sig (0.000) < 0.05, maka disimpulkan pemahaman peraturan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Tangerang Selatan, H1 diterima dan H0 ditolak.
b. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (0.506) >t tabel (2.034) dan sig (0.506) < 0.05, maka disimpulkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Tangerang Selatan, H2 ditolak dan H0 diterima.
c. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (1.070) >t tabel (2.034) dan sig (0.292) < 0.05, maka disimpulkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota Tangerang Selatan, H3 ditolak dan H0 diterima.



[bookmark: _heading=h.popx2owhiurs]4. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh berbeda antara variabel independen terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota Tangerang Selatan. Pemahaman Peraturan Pajak (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki pemahaman yang baik mengenai ketentuan perpajakan cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Mansur et al. (2022) dan Suyanti & Sulastri (2023), yang menekankan pentingnya edukasi dan sosialisasi pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran Pajak (X₂) menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran moral dan tanggung jawab fiskal saja belum cukup untuk mendorong kepatuhan UMKM. Diperlukan dukungan berupa edukasi perpajakan yang lebih intensif, layanan administrasi yang mudah, dan fasilitasi sistem digital agar kesadaran pajak dapat diterjemahkan menjadi perilaku patuh yang nyata.
Sanksi Pajak (X₃) juga memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini menandakan bahwa efektivitas sanksi sebagai alat deterrent masih terbatas, dan persepsi pelaku UMKM terhadap ancaman hukuman pajak belum cukup kuat untuk menjadi faktor utama dalam mendorong kepatuhan. Penegakan sanksi yang konsisten dan adil perlu diperkuat agar dapat meningkatkan efek jera secara nyata.
Secara simultan, tiga variabel (pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kepatuhan pajak harus dilakukan secara terpadu, dengan mengoptimalkan edukasi perpajakan, meningkatkan kesadaran fiskal, serta menegakkan sanksi dengan konsisten dan adil. Pendekatan terpadu ini penting untuk mendorong perilaku patuh yang berkelanjutan di kalangan UMKM.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Pemahaman Peraturan Pajak (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM di Kota Tangerang Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik mengenai ketentuan perpajakan mendorong perilaku patuh wajib pajak UMKM.
2. Kesadaran Pajak (X₂) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM, menunjukkan bahwa kesadaran moral dan tanggung jawab fiskal belum cukup menjadi pendorong kepatuhan tanpa dukungan edukasi dan fasilitas administrasi yang memadai.
3. Sanksi Pajak (X₃) menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM, yang menandakan efektivitas sanksi masih terbatas dan persepsi terhadap ancaman hukuman belum menjadi faktor utama dalam mendorong kepatuhan.
4. Secara simultan, ketiga variabel (pemahaman peraturan pajak, kesadaran pajak, dan sanksi pajak) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM, dengan kontribusi sebesar 68,8% terhadap variasi kepatuhan pajak. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti kualitas pelayanan fiskus, insentif pajak, dan digitalisasi perpajakan.

[bookmark: _heading=h.95e6f7nbrpdj]Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi Pemerintah: Meningkatkan edukasi perpajakan bagi UMKM melalui sosialisasi aturan dan fasilitas pajak, termasuk pelatihan administrasi pajak serta penggunaan sistem digital seperti e-filing dan e-billing.
2. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP): Menegakkan sanksi secara konsisten namun tetap berkeadilan, serta menyediakan panduan yang jelas mengenai prosedur perpajakan untuk UMKM.
3. Bagi Pelaku UMKM: Meningkatkan literasi perpajakan, memanfaatkan fasilitas digital perpajakan, serta aktif mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan pemerintah maupun DJP untuk meningkatkan kepatuhan administratif dan kewajiban pajak secara berkelanjutan.
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